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ABSTRAK 

Salah satu sektor ekowisata berbasis masyarakat yang sedang berkembang 

di Manggarai Barat adalah ekowisata Wae Bobok terletak di Desa Tanjung 

Boleng. Sektor ini dinilai memiliki peran yang strategis dalam mendongkrak 

perekonomian sehingga diyakini sebagai salah satu cara dalam mensejahterakan 

rakyat. Ekowisata Wae Bobok merupakan suatu kegiatan yang secara langsung 

melibatkan masyarakat sehingga memberikan dampak terhadap masyarakat 

setempat. Keberadaan ekowisata ini tentunya membuat masyarakat mengalami 

perubahan dalam aspek sosial dan ekonomi, masyarakat yang paling merasakan 

dampak dari adanya pengembangan ekowisata Wae Bobok adalah masyarakat 

Desa Tanjung Boleng. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi Ekowisata Wae Bobok 

dan untuk mengetahui dampak ekowisata Wae Bobok berbasis masyarakat 

terhadap kehidupan sosial dan ekonomi di Desa Tanjung Boleng Kabupaten 

Manggarai Barat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Penentuan informan dengan purposive sampling yaitu masyarakat Desa Tanjung 

Boleng, pengelola, wisatawan, Kepala Desa dan Dinas Pariwisata Dan 

Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan keberadaan Ekowisata Wae 

Bobok berdampak positif terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat 

Desa Tanjung Boleng yaitu: transformasi mata pencaharian dari pengangguran 

menjadi pelaku usaha, peningkatan keterampilan dan wawasan, meningkatnya 

interaksi sosial, memperluas lapangan kerja, peningkatan pendapatan dengan 

adanya peluang usaha. Selain dampak positif yang dirasakan masyarakat Desa 

Tanjung Boleng ternyata menimbulkan dampak negatif yaitu berkurangnya nilai 

tradisi gotong royong, ketergantungan ekonomi dimana ketergantungan ekonomi 

terjadi pada masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan tetap yang hanya bekerja 

sebagai pedagang, dan kesenjangan pendapatan antar masyarakat yang ikut 

terlibat dalam ekowisata dengan yang sama sekali tidak terlibat atau berperan 

serta dalam Ekowisata Wae Bobok. 

Kata Kunci : Dampak Ekowisata, Sosial, Ekonomi, Masyarakat Lokal. 
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ABSTRACT 

One of the community-based ecotourism sectors being developing in West 

Manggarai is Ecotourism of Wae Bobok in Tanjung Boleng Village. The sector is 

considered to have a strategic role in the boost of economy so it is believed to be 

one way in the prosperity of the people. Wae bobok ecotourism is an activity that 

directly involves the community so that it has an impact on the local community. 

The existence of ecotourism certainly makes people experience changes in social 

and economic aspects, The people who feel the most impact from the development 

of Wae Bobok ecotourism are the people of Tanjung Boleng Village. 

This research have a purpose to know about the condition of Wae Bobok 

ecotourism and to determine the impact of community-based Wae Bobok 

ecotourism on social and economic life in Tanjung Boleng Village, West 

Manggarai Regency. This research use the qualitative method. The purposive 

sampling technic is used to determined the informants which is the people of 

Tanjung Boleng Village, managers and tourists, the Village Head and the 

Department of Tourism and Culture of West Manggarai Regency. The data 

collection techniques was used are observation, debriefing, documentation. 

The results showed that the existence of Wae Bobok Ecotourism had a 

positive impact on the social and economic life of the people of Tanjung Boleng 

Village, namely: transformation of livelihoods from unemployed to business 

actors, increasing skills and insights, increasing social interaction, expanding 

employment opportunities, increasing income with business opportunities. . In 

addition to the positive impact felt by the people of Tanjung Boleng Village, it 

turned out to have a negative impact, namely the reduced value of the gotong 

royong tradition, economic depend ence where economic dependence occurs in 

people who do not have permanent jobs who only work as traders, and income 

gaps between people who are involved in ecotourism with who are not involved or 

participate in Wae Bobok Ecotourism at all. 

Keywords: Ecotourism Impact, Social, Economic, Local Communities  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan alam dan 

budaya, salah satunya yakni potensi pasar industri pariwisata dalam 

hal ini adalah ekowisata. Potensi tersebut berupa sumber daya alam, 

keanekaragaman flora dan fauna dan keindahan alam lainnya serta 

kebudayaan lokal yang menjadi daya tarik dan juga memiliki daya jual 

yang tinggi di mata wisatawan. 

 Ekowisata merupakan salah satu bentuk wisata yang sangat 

berdampak pada pelestarian lingkungan dan memiliki kekhususan 

tersendiri. Bentuknya yang khusus itu menjadikan ekowisata sering 

dianggap berbeda dari pariwisata massal yang kebanyakan di 

Indonesia. Jika model pariwisata massal lebih menekankan pada 

jumlah kunjungan wisatawan sedangkan ekowisata lebih menekankan 

pada kualitas pengunjung yang mengunjungi lokasi wisata tersebut. 

Berdasarkan laporan dari World Travel Tourism Council 

(WTTC) pada Tahun 2000 (dalam Emma Hijriati dan Rina Mardiana,  

2014: 146) bahwa besar pertumbuhan ekowisata di dunia rata-rata 

sebesar 10 persen per tahun. Angka tersebut cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dengan pertumbuhan pariwisata lainnya di dunia yang 

rata-rata pertahun yaitu hanya sebesar 4.6 persen. Sebagai salah 
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bentuk wisata, ekowisata memiliki model dan kekhususan tersendiri 

yaitu dengan lebih dominan menunjukkan konservasi lingkungan, 

pendidikan lingkungan, kesejahteraan penduduk, dan lebih 

menghargai budaya lokal. Sehingga model pariwisata dengan pola 

ekowisata lebih banyak diminati wisatawan, hal ini karena adanya 

perubahan pemikiran kepariwisataan dunia dari bentuk pariwisata 

masal ke wisata minat khusus seperti ekowisata. 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009 1 

tentang Pedoman Pengembangan Ekowisata di Daerah, telah 

mendorong Pemerintah Daerah untuk mengembangkan ekowisata 

yang pada masa sekarang ini sudah menjadi sangat dikenal dan 

disukai dalam kegiatan kepariwisataan di Indonesia. Secara umum 

peraturan ini menerangkan bahwa dengan adanya ekowisata 

merupakan cara untuk menjelaskan pengetahuan tentang keunggulan 

dan potensi sumber daya alam dan lingkungan, juga keunikan alam 

dan budaya yang dapat menjadi salah satu sektor unggulan di setiap 

daerah yang seharusnya dapat dikembangkan secara maksimal. Oleh 

karena itu perlu adanya upaya yang matang dan konkrit serta optimal 

yang dijalankan dengan strategi yang matang berupa perencanaan 

sampai dengan pelaksanaan yang efektif serta memperhatikan kaidah-

kaidah sosial, budaya dan ekonomi masyarakat lokal guna untuk 

mendongkrak tujuan adanya prinsip pariwisata yang sedang trend saat 

ini yaitu ekowisata. 
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Ekowisata merupakan salah satu jenis wisata yang telah di 

jalankan dari sekian banyak pola pariwisata di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur (NTT). Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 

merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terdiri dari beberapa 

pulau-pulau kecil. Di pulau-pulau ini mempunyai kekayaan sumber 

daya alam dan budaya yang beranekaragam dan menjadi salah satu 

nilai jual dan kekhasan tersendiri. Provinsi Nusa Tenggara Timur 

(NTT) mempunyai peluang yang sangat besar untuk dikembangkan 

sebagai destinasi berbasis ekowisata. Terdapat salah satu dari  tujuh 

keajaiban Indonesia yang terletak di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

yaitu keberadaan hewan langka Komodo. Keberadaan destinasi ini 

menempatkan Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) sebagai Provinsi 

yang sudah dikenal karena kekayaan alam yang berlimpah dengan 

segala keunikan yang terkandung didalamnya.  

Manggarai Barat merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Nusa Tenggara Timur (NTT) yang saat ini menjadi salah satu tempat 

yang banyak di kunjungi oleh wisatawan baik lokal maupun 

mancanegara karena memiliki daya tarik wisata unik juga memiliki 

banyak kekayaan alam, meliputi sektor pertambangan, perkebunan, 

pertanian, kelautan, dan pariwisata. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Manggarai Barat mengungkapkan jumlah wisatawan yang berkunjung 

ke Manggarai Barat sepanjang tahun 2018 hingga 2021 mencapai 

angka 389.013 wisatawan, dengan angka tertinggi pada tahun 2019 
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mencapai 184.206 wisatawan sedangkan jumlah terendah pada tahun 

2021 yaitu sebanyak 6.000 wisatawan, menurunnya jumlah kunjungan 

pada tahun 2021 diakibatkan oleh pandemi Covid-19.  

 Table 1.1 Statistik Kunjungan Wisatawan Di Manggarai Barat 

No. Tahun Jumlah kunjungan wisatawan 

1. 2018 163.807 wisatawan 

2. 2019 184.206 wisatawan 

3. 2020 35.000 wisatawan 

4. 2021 6.000 wisatawan 

Jumlah 389.013 wisatawan 

           Sumber: Kabupaten Manggarai Barat Dalam Angka, 2021 

Salah satu sektor ekowisata berbasis masyarakat yang sedang 

dikembangkan di Kabupaten Manggarai Barat adalah ekowisata Wae 

Bobok terletak di Desa Tanjung Boleng. Nama Wae Bobok sudah 

tidak asing di telinga masyarakat Manggarai Barat, Wae Bobok di 

kenal dengan hutan lindung, lokasi outbound, spot foto, dan wisata 

kuliner atau sebagai tempat persinggahan kendaraan-kendaraan dari 

Labuan Bajo menuju obyek wisata Goa Rangko, kampung Terang, 

Rego, Bari, dan kampung lainnya begitupun sebaliknya untuk sekadar 

menikmati jajanan yang disediakan dan menikmati keindahan alam. 

Ekowisata Wae Bobok merupakan salah satu potensi ekowisata yang 

mendatangkan keuntungan besar bagi masyarakat di Tanjung Boleng 

Kabupaten Manggarai Barat.  

Ekowisata Wae Bobok dirintis oleh Kesatuan Pengelolaan 

Hutan (KPH) Kabupaten Manggarai Barat. Pengelolaan daerah 

ekowisata Wae Bobok merupakan kerja sama antara Kesatuan 
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Pengelolaan Hutan (KPH) dan masyarakat setempat. Adapun 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) sebagai penyedia lahan atau 

lokasi hutan lindung sedangkan masyarakat membangun lapak-lapak 

bidang kuliner. Lapak-lapak yang ada di ekowisata dibangun secara 

swadaya oleh masyarakat setempat, Dinas Pariwisata Dan 

Kebudayaan Manggarai Barat membangun spot foto, menyediakan 

fasilitas yang dibutuhkan seperti toilet, tempat sampah dan lain-lain 

yang dapat mendukung pengembangan ekowisata Wae Bobok di Desa 

Tanjung Boleng Kabupaten Manggarai Barat tersebut serta melakukan 

pelatihan pembelajaran yang berkaitan dengan pengembangan 

pariwisata dan pengelolaannya. 

Sektor Pariwisata dinilai memiliki peran yang strategis dalam 

mendongkrak perekonomian sehingga diyakini sebagai salah satu cara 

untuk mensejahterakan rakyat. Pariwisata merupakan suatu kegiatan 

yang secara langsung dapat melibatkan masyarakat, sehingga 

membawa dampak terhadap masyarakat sekitar seperti di Ekowisata 

Wae Bobok. Keberadaan ekowisata tentunya membuat masyarakat 

setempat mengalami perubahan dalam berbagai aspek yaitu aspek 

sosial dan aspek ekonomi. Masyarakat yang paling merasakan dampak 

dari adanya pengembangan Ekowisata Wae Bobok ini adalah 

masyarakat Desa Tanjung Boleng karena lokasi ekowisata Wae Bobok 

berada di Desa Tanjung Boleng.  
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Berdasarkan uraian tersebut diatas peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih jauh tentang dampak adanya ekowisata berbasis 

masyarakat terhadap kehidupan sosial dan ekonomi di Ekowisata Wae 

Bobok Desa Tanjung Boleng Kabupaten Manggarai Barat, sehingga 

peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis Dampak 

Ekowisata Wae Bobok Berbasis Masyarakat Terhadap Kehidupan 

Sosial Dan Ekonomi Di Desa Tanjung Boleng Kabupaten Manggarai 

Barat”.     

B. Fokus Masalah 

Pengembangan ekowisata tentu akan memberikan pengaruh 

terhadap kehidupan masyarakat, sehingga terjadi perubahan dalam 

aspek sosial dan ekonomi masyarakat setempat. Dengan demikian, 

agar nantinya pengelolaan ekowisata Wae Bobok berbasis masyarakat 

di Desa Tanjung Boleng lebih memberikan kontribusi secara 

signifikan terhadap sosial dan ekonomi masyarakat setempat, maka 

sejak awal perlu dilakukan penelitian mendalam yang berfokus pada 

dampak ekowisata Wae Bobok berbasis masyarakat terhadap 

kehidupan sosial dan ekonomi di Desa Tanjung Boleng Kabupaten 

Manggarai Barat. Sehingga fokus masalah dari penelitian ini 

dijabarkan dalam dua pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi ekowisata Wae Bobok berbasis masyarakat di 

Desa Tanjung Boleng Kabupaten Manggarai Barat? 
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2. Bagaimana dampak ekowisata Wae Bobok berbasis masyarakat 

terhadap kehidupan sosial dan ekonomi di Desa Tanjung Boleng 

Kabupaten Manggarai Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kondisi ekowisata Wae Bobok berbasis 

masyarakat di Desa Tanjung Boleng Kabupaten Manggarai Barat  

2. Untuk mengetahui dampak ekowisata Wae Bobok berbasis 

masyarakat terhadap kehidupan sosial dan ekonomi di Desa 

Tanjung Boleng Kabupaten Manggarai Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :  

1. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi dan kajian untuk penelitian selanjutnya terkait dampak 

sosial, dan ekonomi di kawasan ekowisata. 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam penetapan kebijakan pengembangan 

ekowisata kedepan. 

3. Bagi masyarakat, dapat  memberikan pemahaman dan wawasan 

dalam mengoptimalkan pengelolaan ekowisata berbasis masyarakat 

ini. 
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